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BAB III 

TINJAUAN TEORITIS 

 

A. Pengertian Peran  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran adalah beberapa tingkah 

laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat 

dan harus dilaksanakan.
23

 Adapun kata peran atau role dalam kamus oxford 

dictionary diartikan “ActorḔs part”, One Ḕs task or function” yang berarti 

actor; tugas seseorang atau fungsi. 

Menurut Sarlito Wirawan, bahwa harapan tentang peran adalah 

harapan-harapan orang lain pada umumnya tentang prilaku-prilaku yang 

pantas, yang seyogyanya ditentukan oleh seseorang yang mempunyai peran 

tertentu
24

sedangkan, konsep tentang peran atau role menurut Komarudin 

(1994; 768) dalam buku “Ensiklodia Manajemen” mengungkapkan sebagai 

berikut: 

1. Bagian tugas utama yang harus dilakukan oleh manajemen. 

2. Pola perilaku yang diharapkan dapat menyertai suatu status. 

3. Bagian suatu fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata. 

4. Fungsi yang diharapkan darri seseorang atau menjadi karakteristik yang 

apa adanya. 

5. Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab-akibat. 
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Peran sangat menentukan kelompok sosial masyarakat, dalam artian 

diharapkan masing-masing dari sosial masyarakat yang berkaitan agar 

menjalankan perannya, yaitu menjalankan hak dan kewajiban sesuai dengan 

kedudukan dalam masyarakat (lingkungan). Jadi seseorang menduduki suatu 

posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu peran.
25

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), peran berarti 

perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di 

masyarakat.
26

 Sedangkan makna peran yang dijelaskan dalam status, 

kedudukan, dan peran dalam masyarakat, dapat dijelaskan melalui beberapa 

cara, yaitu pertama penjelasan histories. Menurut penjelasan histories, konsep 

peran semula dipinjam dari kalangan yang memiliki hubungan erat dengan 

dramaatauu teater yang hidup subur pada zaman yunani kuno atau romawi. 

Dalam hal ini, peran berarti karakter yang disandang atau dibawakan oleh 

seorang aktor dalam sebuah pentas dengan lakon tertentu. Kedua pengertian 

peran menurut ilmu sosial. Peran menuru ilmu sosial berarti fungsi yang 

dibawakan seseorang ketika menduduki jabatan tertentu. Atau juga peran bisa 

diartikan sebagai serangkaian perilaku yang diharapkan pada seseorang sesuai 

dengan fugsi sosial yang diberikan baik secara formal maupun secara 

informal. Peran didasarkan pada preskripsi (ketentuan) dan harapan peran 

yang menerangkan apa yang individu-individu harus lakukan dalam suatu 
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situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan mereka sendiri atau 

harapan orang lain menyangkut peran-peran tersebut.
27

 

 

B. Bank Sampah 

1. Pengertian Bank Sampah 

Secara istilah, Bank sampah terdiri dari atas 2 (dua) kata, yaitu kata 

Bankdan Sampah. Kata bank berasal dari bahasa itali yaitu banca yang 

berarti tempat penukaran uang.
28

 

Secara sederhana bank dapat diartikan sebagai lembaga keuangan 

yaitu kegiatan usahanya adalah penghimpunan dana dari masyarakat dan 

menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-

jasa bank lainnya.
29

 

Kemudian menurut undang-undang No. 10 tahun 1998 yang 

dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat 

dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
30

 

Defenisi bank diatas memberikan tekanan bahwa usaha utama bank 

adalah menghimpun dana dalam bentuk simpanan yang merupakan 

sumber dana bank. Demikian pula dari segi penyaluran dananya, 
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hendaknya bank tidak semata-mata memperoleh keuntungan yang sebesar-

besarnya bagi pemilik tapi juga kegiatannya itu harus pula diarahkan pada 

peningkatan taraf hidup masyarakat.
31

 

Sedangkan pengertian sampah adalah semua benda atau produk sisa 

dalam bentuk padat akibat aktivitas manusia yang dianggap tidak 

bermanfaat dan tidak dikehendaki oleh pemiliknya dan dibuang sebagai 

barang yang tidak berguna.
32

 Sampah pengertian diatas adalah benda yang 

sudah tidak memiliki manfaat apapun bagi kehidupan manusia sehingga 

benda tersebut dibuang, dan keberadaan benda tersebut selama masih ada 

aktivitas manusia. 

Bank Sampah merupakan manajemen/alur pengelolaan sampah 

khususnya anorganik, sejak dari sumbernya (rumah tangga), dikelola 

secara kolektif dan sistematis, hingga manfaat kembali pada sumbernya 

dan bisa tercatat hasilnya (kg dan Rp).
33

 

Bank Sampah adalah tempat dimana masyarakat menabung dalam 

bentuk sampah yang sudah ditentukan jenisnya, lalu mereka mendapatkan 

buku tabungan yang berisikan nilai sampah yang sudah ditabung dalam 

bentuk rupiah (uang). Uang ini dapat ditarik nasabah bank sampah 

layaknya pada praktek bank-bank pada umumnya.Selain praktik 

penyimpanan sampah dan menarik uang tersebut, bank sampah 
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menyediakan fasilitas deposito kepada warga dalam jangka waktu 6 bulan 

tanpa menggunakan bunga.
34

 

Bank sampah adalah suatu sistem pengelolaan sampah kering 

secara kolektif yang mendorong masyarakat untuk berperan aktif di 

dalamnya. Sistem ini akan menampung, memilah dan menyalurkan 

sampah bernilai ekonomis pada pasar sehingga masyarakat mendapat 

keuntungan ekonomis dari menabung sampah.
35

 

 

2. Fungsi Bank Sampah 

Adapun fungsi dari bank sampah dapat kita kategorikan sebagai 

berikut: 

a.  Sarana edukasi bagi masyarakat agar lebih terampil dalam mengolah 

sampah. 

b.  Menghindari pencemaran lingkungan. 

c.  Menjadikan sampah yang tidak dipandang menjadi sesuatu yang 

bernilai ekonomis. 

d.  Dari segi ekonomi, membantu para pengepul sampah dan bagi 

masyarakat yangmengumpulkan sampah akan memperoleh imbalan 

berupa uang.
36
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3. Tujuan Bank Sampah 

Sebagai salah satu cara untuk menumbuhkan kepedulian 

masyarakatagar dapat (bersahabat) dengan sampah dan mendapatkan 

manfaat ekonomis secara langsung dari sampah. 

Bank sampah harus disatukan dengan gerakan 3R Reduse- 

pengurangan sampah dari sumber, Reuse-penggunaan kembali sampah dan 

Recycle-daur ulang sampah sehingga memanfaatkan langsung yang 

dirasakan tidak hanya ekonomi, namun pembangunan lingkungan yang 

bersih, hijau dan sehat.
37

 

 

C. Pengertian Peningkatan 

Pengertian peningkatan secara istilah adalah menaikkan drajat taraf dan 

sebagainya, mempertinggi memperhebat produksi dan sebagainya.
38

 

Hubungan antara peningkatan ekonomi dengan kesejahteraan masyarakat 

adalah apabila peningkatan ekonomi baik maka tingkat pendapatan 

masyarakat juga akan meningkat, selain itu dari peningkatan pendapatan yang 

terjadi masyarakat akan mampu memenuhi kebutuhan hidupnya lebih baik, hal 

ini menunjukkan bahwa kesejahteraan dalam bentuk pendapatan masyarakat 

mulai meningkat, apabila pendapatan masyarakat meningkat dan 

pengangguran berkurang otomatis tindak kriminal akan berkurang dan 

semakin membaik. 
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D. Pengertian Pendapatan  

Tingkat kesejahteraan masyarakat atau suatu bangsa dapat dilihat dari 

tingkat pendapatan yang diterima keluarga tersebut sehingga semakin tinggi 

pendapatan keluarga yang didapat maka akan semakin tinggi pula tingkat 

kesejahteraan hidupnya. 

Dalam kamus lengkap ekonomi, pendapatan merupakan uang yang 

diterima oleh seseorang dan perusahaan dalam bentuk gaji, upah, sewa, bunga, 

laba, dan lain sebagainya.
39

 Sementara dalam kamus besar bahasa Indonesia 

pendapatan merupakan hasil kerja (usaha dan sebagainya).
40

 

Pendapatan atau penghasilan menurut A. Abdurrahman adalah uang, 

barang-barang materi, atau jasa yang diterima atau bertambah besar selama 

suatu jangka waktu tertentu. Biasanya dari pemakaian capital, pemberian jasa-

jasa perseorangan, atau keduanya, termasuk dalam income itu adalah gaji, 

sewa tanah, dividen, terkecuali penerimaan-penerimaan (lain dari pada 

keuntungan) sebagai hasil dari penjualan atau penukaran harta benda.
41

 

Pendapatan adalah arus masuk sumber daya ke dalam suatu perusahaan 

dalam suatu periode dari penjualan barang dan jasa, dimana sumber daya pada 

umumya dalam bentuk kas wesel, tagih atau piutang pendapatan yang tidak 
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mencakup sumber daya yang diterima dari sumber-sumber lain dari koperasi, 

seperti penjualan aktiva tetap, penerbitan saham atau peminjaman.
42

 

Menurut Mardiasmo, pendapatan dengan definisi yang lebih luas 

merupakan setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau 

diperoleh wajib pajak, baik yang berasal dari dalam negeri maupun dari luar 

negeri yang dapat dipakai untuk konsumsi atau menambah kekayaan wajib 

pajak yang bersangkutan dengan nama dan bentuk apapun.
43

 

Sedangkan pendapatan dari usaha sampingan adalah pendapatan 

tambahan yang merupakan penerimaan lain dari luar aktifitas pokok atau 

pekerjaan pokok. Pendapatan sampingan yang diperoleh secara langsung dapat 

digunakan untuk menunjang atau menambah pendapatan pokok. 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas tentang pendapatan, dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan adalah segala sesuatu yang diperoleh individu 

ataupun lembaga, baik itu dalam bentuk fisik seperti uang ataupun barang 

maupun nonfisik seperti dalam bentuk pemberian jasa yang timbul dari usaha 

yang telah dilakukan. 

Harta yang termasuk kedalam pendapatan menurut mardiasmo 

adalah:
44

 

1. Imbalan atau penggantian yang berkenaan dengan pekerjaan atau jasa  
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Pendapatan yang tergolong imbalan yaitu gaji, upah, honorarium, komisi, 

bonus, uang pension, dan lain-lain. 

2. Hadiah 

Hadiah dapat berupa uang ataupun barang-barang yang berasal dari 

pekerjaan, undian, penghargaan dan lain-lain. 

3. Laba usaha 

Pendapatan yang berasal dari laba usaha adalah pendapatan yang didapat 

dari selisih penjualan barang dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

membuat barang tersebut, yang termasuk biaya-biaya antara lain: biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya penjualan dan lain-lain. 

4. Keuntungan karena penjualan 

Pendapatan yang berasal dari keuntungan karena penjualan adalah 

pendapatan yang didapat dari selisih penjualan barang dan biaya-biaya 

yang dikeluarkan untuk mendapatkan barang tersebut, yang termasuk 

biaya-biaya antara lain: biaya transportasi, biaya tenaga kerja, biaya 

penjualan dan lain-lain. 

5. Penerimaan kembalipembayaran pajak yang telah dibebankan sebagai 

biaya. Hal tersebut terjadi karena kesalahan perhitungan pajak yang telah 

dilakukan. 

6. Bunga dari pengembalian utang kredit. Setiap kelebihan pengembalian 

piutang dari jumlah uang yang dipinjamkan kepada orang lain termasuk 

pendapatan dalam pengertian. 
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7. Dividen dan pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Pembagian laba perusahaan ataupun koperasi yang sebanding dengan 

modal yang ditanamkan juga termasuk pendapatan. 

8. Royalty 

Royalty adalah pendapatan yang diterima dari balas jasa terhadap hak 

cipta yang digunakan oleh orang lain. 

9. Sewa 

Sewa adalah pemindahan hak guna dari hak milik kepada orang lain dalam 

kurun waktu yang telah ditentukan. 

10. Keuntungan karena selisih kurs mata uang asing. 

Adapun sumber pendapatan, yaitu:
45

 

1. Gaji 

Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan sebagai 

konsekuensi dari kedudukannya sebagai seorang karyawan yang 

memberikan sumbangan tenaga dan pikiran dalam mencapai tujuan 

perusahaan atau dapat juga dikatakan sebagai bayaran tetap yang diterima 

seseorang dari keanggotannya dalam sebuah perusahaan. 

2. Upah 

Upah merupakan imbalan financial langsung yang dibayarkan kepada 

karyawan berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan atau 

banyaknya pelayanan yang dihasilkan atau banyaknya pelayanan yang 

diberikan. 
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3. Insentif 

Insentif merupakan imbalan langsung yang dibayarkan kepada karyawan 

karena kinerjanya melebihi standar yang ditentukan. Insentif merupakan 

bentuk lain dari upah langsung di luar upah dan gaji yang merupakan 

kompensasi tetap, yang bisa disebut kompensasi berdasarkan kinerja (pay 

for performance plan). 

4. Kompensasi tidak langsung (fringe benefit) 

Fringe benefit merupakan kompensasi tambahan yang diberikan 

berdasarkan kebijakan perusahaan terhadap semua karyawan sebagai 

upaya meningkatkan kesejahteraan karyawan. Contohnya, berupa fasilitas-

fasilitas seperti: asuransi, tunjangan, uang pensiun, dan lain-lain. 

Sedangkan menurut boediono pendapatan seseorang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain dipengaruhi:
46

 

1. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki bersumber pada, hasil-hasil 

tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian. 

2. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan 

oleh penawaran dan permintaan dipasar faktor produksi 

3. Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan. 
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E. Standar Pendapatan yang Baik 

Adapun standar pendapatan yang baik adalah:
47

 

1. UU Pemerintahan 

Ukuran kesejahteraan keluarga dapat dilihat kesanggupannya 

dalam memenuhi kebutuhan fisik, psikologis, sosial dan kerohanian. 

Kesejahteraan dapat diraih jika seseorang dapat mengakses pekerjaan, 

pendapatan, pangan, pendidikan, tempat tinggal, kesehatan dan lainnya. 

Standar pendapatan menurut pemerintah adalah apabila ia digaji sebesar 

UMR. 

2. Kebutuhan 

Kebutuhan sehari-hari merupakan suatu hal yang tidak bisa 

terlepas dari kehidupan manusia itu sendiri. Kebutuhan itu bisa tercukupi 

seperti sandang, pangan dan papan apabila memperoleh penghasilan yang 

cukup, karena dari kecukupan dalam memenuhi kebutuhan sehari-harilah 

ia dikatakan berpenghasilan besar. Dalam arti lain semakin besar 

penghasilan yang diperoleh seseorang maka ia bisa berinvestasi hartanya 

ke berbagai tempat seperti berinvestasi di bank. 

3. Perbandingan tempat sekarang dengan tempat lain 

Tempat atau lahan sangat menentukan kesuksesan dalam berusaha, 

karena tempat merupakan peran yang sangat penting dalam menjalankan 

usaha. Dalam hal ini tempat juga menentukan penghasilan seseorang. 

Apabila memiliki suatu tempat yang strategis tentu saja akan dapat 
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mengembangkan laju usaha seseorang kedepannya. Perbandingan tempat 

sangat diperlukan gunanya untuk meminimalisirkan lokasi dengan ongkos 

terkecil dan tempat yang penerimaan keuntungan yang terbesar. 

4. Pendidikan 

Statistic menunjukkan orang yang menempuh pendidikan lebih 

tinggi cenderung menghasilkan lebih banyak uang daripada mereka yang 

tidak. Ini seringkali membutakan mata masyarakat yang akhirnya 

cenderung menganggap bahwa seseorang tidak akan mendapatkan 

penghasilan tinggi sebelum mereka menempuh pendidikan setinggi-

tingginya. Ini tentu saja merupakan mitos yang salah, yang benar adalah 

pendidikan yang tinggi bisa membantu seseorang untuk mendapatkan 

penghasilan yang lebih besar, meski hal itu bukan satu-satunya jaminan. 

Kita banyak melihat para wiraswasta yang tidak lulus pendidikan tinggi 

bisa mendapatkan penghasilan yang besar. Namun demikian kebanyakan 

dari mereka yang memiliki pendidikan yang tinggi biasanya 

berpenghasilan lebih besar. Seseorang yang menguasai pengetahuan akan 

menempati lapisan tinggi dalam system pelapisan sosial masyarakat yang 

bersangkutan. 

 

F. Pendapatan dalam Ekonomi Islam 

Pada dasarnya manusia dalam kehidupannya dituntut melakukan suatu 

usaha untuk mendatangkan hasil atau pendapatan dalam pemenuhan 

kebutuhan hidupnya. Di dalam islam, bekerja dan berusaha merupakan suatu 

kewajiban kemanusiaan. Agama islam memberikan kebebasan kepada 
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umatnya untuk memilih pekerjaan yang mereka senangi dan kuasai dengan 

baik. 

Ayat al-qur’an yang mendorong kita untuk berusaha meningkatkan 

pendapatan dalam kehidupan sehari-hari agar mampu memenuhi kebutuhan 

hidup. Allah berfirman dalam surah Al-Qasash (28) ayat 77: 

                             

                              

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan 

 

Rasulullah SAW juga bersabda: 

Artinya: dari rafi’ bin rafi’ ra, “bahwasanya nabi Muhammad saw pernah 

ditanya, pekerjaan apakah yang paling baik?Beliau bersabda, 

pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri, dan setiap jual beli 

yang bersih (baik).(H.R. Al-bazzar dan menurut Hakim ini shahih).
48

 

 

Berdasarkan pengukuran pendapatan nasional dalam Ekonomi Islam, 

dalam mengukur pendapatan nasional dapat diukur melalui 4 hal tingkat 

keberhasilan perekonomian, diantaranya:
49

 

1. Pendapatan nasional harus dapat mengukur penyebaran pendapatan 

individu rumah tangga. 

Penghitungan pendapatan nasional islami harus dapat mengenali 

penyebaran alamiah dari output perkapita tersebut, karena dari sinilah nilai-
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nilai sosial dan ekonomi Islam bisa masuk. Jika penyebaran pendapatan 

individu secara nasional bisa dideteksi secara akurat, maka akan dengan 

sangat mudah dikenali seberapa besar rakyat yang masih hidup di abawah 

garis kemiskinan. 

2. Pendapatan nasional harus dapat mengukur produksi di sector pedesaan. 

Sangatlah disadari bahwa tidaklah mudah mengukur secara akurat produksi 

komoditas subsisten, namun bagaimanapun juga perlu satu kesepakatan 

untuk memasukkan angka produksi komoditas yang dikelola dari hasil 

produksi subsisten tersebut harus masuk kedalam pendapatan nasional, 

khususnya pangan. 

3. Pendapatan nasional harus dapat mengukur kesejahteraan ekonomi Islam. 

Angka rata-rata tidak menyediakan informasi yang cukup untuk mengukur 

kesejahteraan yang sesungguhnya. Adalah sangat penting untuk 

mengekspresikan kebutuhan efektif dan kebutuhan dasar akan barang dan 

jasa sebagai  persentase total konsumsi. Hal itu perlu dilakukan karena 

kemampuan untuk menyediakan kebutuhan dasar seperti pangan, 

perumahan, pelayanan kesehatan, pendidikan, air bersih, rekreasi, dan 

pelayanan public lainnya sesungguhnya bisa menjadi ukuran bagaimana 

tingkat kesejahteraan dari suatu Negara. 

4. Penghitunagn pendapatan nasional sebagai ukuran dari kesejahteraan 

nasional Islam melalui pendugaan nilai santunan antar saudara dan sedekah. 

 



 44 

Islam menganjurkan untuk selalu melakukan peningkatan ekonomi, 

sebagaimana dalam firman Allah dalam surat An-Nisa’ (4) ayat 29: 

                              

                          

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

 

 

G. Prinsip-prinsip Usaha 

Ada beberapa prinsip yang harus dipegang oleh seseorang Muslim 

dalam berusaha agar terciptanya suatu usaha yang memiliki nilai ibadah di 

pandangan Allah dan bernilai baik pada hubungan sesama manusia dalam 

bermuamalah sehingga memiliki nilai keberkahan. 

1. Prinsip Tauhid 

Pada prinsip usaha yang ditekuni tidak terlepas dari ibadah kepada 

Allah. Tauhid merupakan prinsip yang paling utama dalam kegiatan 

apapun, dengan tauhidmanusia menyaksikan bahwa “Tiada sesuatu pun 

yang layak disembah selain Allah”, dan “tidak ada pemilik langit, bumi, 

dan isinya, selain dari pada Allah”, karena Allah adalah pencipta alam 

semesta dan isinya serta sekaligus pemiliknya, termasuk manusia dan 

seluruh sumber daya yang ada. 

Berdasarkan prinsip ini maka pelaksanaan hukum Islam merupakan 

ibadah.Ibadah dalam arti penghambaan manusia dan penyerahan dirinya 

kepada Allah sebagai manifestasi pengakuan dan kesyukuran kepada- Nya, 
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dengan tauhid aktifitas usaha yang dijalani untuk memenuhi kebutuhan 

hidup dan keluarga hanya semata-mata untuk mencari tujuan dan ridho-

Nya. Sebagaimana firman Allah dalam surah At-Taubah (9): 100 

                      

                                 

       

Artinya: “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 

Islam) dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang 

yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka 

dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi 

mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya 

selama-lamanya. mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan 

yang besar”. 

 

2. Prinsip Keadilan 

Allah adalah pencipta segala sesuatu, salah satu sifat-Nya adalah 

adil.Islam mendefinisikan adil sebagai “tidak menzalimi dan tidak 

dizalimi”. Implikasi ekonomi dari nilai ini adalah pelaku ekonomi tidak 

dibolehkan untuk mengejar keuntungan pribadi bila hal itu merugikan 

orang lain atau merusak alam. Tanpa keadilan, masing-masing berusaha 

mendapatkan hasil yang lebih besar dari pada usaha yang dikeluarkan 

karena kerakusan.Keadilan dalam ekonomi Islam berarti keseimbangan 

antara kewajiban yang harus dipenuhi oleh manusia dengan kemampuan 

manusia untuk menunaikan kewajibannya tersebut.Prinsip ini sangat 
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dibutuhkan dalam setiap usaha agar terciptanya pemerataan dan 

kesejahteraan bagi semua pihak.
50

 

3. Prinsip Ta’awun (tolong menolong) 

Ta’awun berarti tolong menolong antar sesama.Tolong menolong 

tersebut diarahkan sesuai dengan tauhid dalam menigkatkan kebaikan dan 

ketakwaan kepada AllahSWT. Prinsip ini menghendaki kaum Muslim 

saling tolong menolong dalam kebaikan dan takwa. Sebagaiman firman 

Allah dalam surah Al-Maidah (5): 2 

                                    

      

Artinya: “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. 

 

4. Usaha yang halal dan barang yang halal 

Islam dengan tegas mengharuskan pemeluknya untuk melakukan 

usaha dengan cara bekerja. Usaha yang dilakukan dengan cara  yang halal 

dan tidak bertentangan dengan syariat.
51

 Sebagaimana firman Allah dalam 

surah Al-Baqarah (2): 168 

                         

        

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

                                                             

50
Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam 1, (Jakarta: Al – Mujtahadah Press, 2013), h. 16. 

51
Muhandis Natadiwirya, Etika Bisnis Islami, (Jakarta: Granada Press, 2007),h. 52. 
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langkah syaitan. Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 

yang nyata bagimu”. 

 

Islam selalu menekankan agar setiap orang mencari nafkah dengan 

halal.Semua sarana dalam hal mendapatkan kekayaan secara tidak sah 

sangat dilarang, karena pada akhirnya dapat membinasakan suatu bangsa. 

5. Berusaha sesuai dengan kemampuan 

Tidak jarang manusia berusaha dan bekerja mencari nafkah untuk 

keluarganya secara berlebihan karena mengira bahwa itu sesuai dengan 

perintah, padahal kebiasaan seperti itu berakibat buruk pada kehidupan 

rumah tangganya.Sesungguhnya Allah menegaskan bahwa bekerja dan 

berusaha itu hendaknya sesuai dengan batas-batas kemampuan manusia. 

Sebagaiman firman Allah dalam surah Al-Baqarah (2): 286 

                                     

                                   

                                    

          

 

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang 
berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan 
kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. beri 
ma'aflah Kami; ampunilah Kami; dan rahmatilah kami. 
Engkaulah penolong kami, Maka tolonglah kami terhadap kaum 
yang kafir”. 

 

Bekerja atau berusaha secara berlebihan sering membuat manusia 

secara sengaja maupun tidak sengaja melalaikan hak-hak yang harus ia 
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penuhi. Sehingga seseorang yang bekerja berlebihan tidak dapat 

menunaikan hak-hak yang lebih utama yang haris ia penuhi, seperti 

haknya Allah yakni shalat, hak jasmani manusia yakni istirahat dan makan 

yang cukup.  


